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 Atribut produk adalah unsur-unsur
yang terdapat pada produk yang
menjadi pembeda atau keunggulan
produk, sehingga memberikan nilai
tambah, serta menjadi bahan
pertimbangan dalam pengambilan
keputusan pembelian.

 Atribut produk dapat berupa merk,
kemasan, harga, label, garansi,
pelayanan, kualitas produk



 Menurut Tjiptono (2008:103), atribut
produk adalah unsur-unsur produk
yang dipandang penting oleh konsumen
dan dijadikan sebagai dasar
pengambilan keputusan pembelian.
Atribut produk meliputi merek,
kemasan, jaminan (garansi), pelayanan
dan sebagainya.



 Menurut Suharno dan Sutarso (2010:160),
atribut produk yaitu pengembangan suatu
produk perlu dilakukan dengan
mendefinisikan manfaat yang akan
ditawarkan, yang dikomunikasikan dan
disampaikan melalui atribut produk, seperti
kualitas, fitur, serta gaya, dan desain.



 Menurut Gitosudarmo (1995:188), atribut
produk adalah suatu komponen yang
merupakan sifat-sifat produk yang
menjamin agar produk tersebut dapat
memenuhi kebutuhan dan keinginan yang
diharapkan oleh konsumen.



 Menurut Simamora (2000:539), atribut
produk adalah manfaat-manfaat yang
akan diberikan oleh produk, yang berwujud
seperti: merek produk, mutu produk, ciri-
ciri produk, desain produk, label produk,
kemasan produk serta layanan pendukung
produk, atribut-atribut ini sangat
mempengaruhi reaksi konsumen terhadap
sebuah produk.



 Atribut produk adalah sifat atau aspek yang
dimiliki oleh suatu produk, yang mana sifat/
aspek tersebut akan menjadi pertimbangan
konsumen untuk menyenangi/ membenci
produk tersebut.

 Atribut positif dicari dan kemudian
dimunculkan pada produk.

 Aspek negatif dihilangkan/ dihindari.

 Atribut produk berpengaruh yang cukup besar
pada persepsi konsumen terhadap suatu
produk, karena di dalamnya terdapat unsur-
unsur yang memberikan manfaat atas produk
itu sendiri



 Semakin kuat manfaat dan keunggulan
atribut atas sebuah produk, maka akan
memberi nilai lebih atas suatu produk
tersebut.

 Selain membedakan dengan produk lain,
atribut produk juga harus mampu menjadi
suatu daya tarik bagi konsumen.

 Kemampuan manajemen untuk
meletakkan posisi produk melalui atribut
produk yang dimiliki secara tepat di pasar
merupakan salah satu faktor penentu
kesuksesan suatu produk di pasaran.



Atribut produk dibedakan menjadi 2 :
 Atribut teknis
Atribut teknis adalah atribut yang harus kita
sediakan dalam produk untuk memenuhi kebutuhan
konsumen akan fungsi teknis produk = daya guna.

 Atribut emosional/ non teknis
Atribut emosional adalah atribut untuk mendukung
kebutuhan konsumen akan manfaat emosional = daya
tarik/ daya beda.
 Perpaduan antara Daya Guna (DG), Daya Tarik

(DT) dan Daya Beda (DB) akan membentuk konsep
produk.

 Manajer Pemasaran harus pandai-pandai
memadukan antara DG, DT dan DB sehingga dapat
membentuk konsep produk yang disenangi/ cocok
oleh konsumen.



 Atribut produk

dapat berupa merk, kemasan, harga,
label, garansi, pelayanan, kualitas
produk



1. Merek
Merek merupakan kombinasi atribut -

atribut dalam produk yang meliputi nama,
tanda, simbol, warna, gerak dan lainnya
sebagi identitas suatu perorangan, organisasi
atau perusahaan pada barang dan jasa yang
dimiliki untuk membedakan dengan produk
dan jasa lainnya.

 produk merupakan sesuatu yang dapat
diproduksi oleh siapa saja dan dimana saja,
sedangkan merek memiliki keunikan yang
melambangkan identitas atas sebuah produk
dan perusahaan sehingga tidak boleh ditiru.



Adapun tujuan penggunaan merek adalah :

a.Memberikan identitas suatu produk guna
membedakan produk suatu perusahaan
dengan perusahaan lainnya. Dengan demikian
konsumen dapat dengan lebih mudah
mengingat dan mengenali produk tersebut.

b. Sebagai alat promosi guna menjadikan daya
tarik sebuah produk. Dengan adanya merek
maka akan memudahkan perusahaan untuk
melakukan komunikasi dengan konsumennya.

c. Membangun citra suatu produk kepada
konsumen
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2. Kemasan
 Kemasan merupakan proses yang

berkaitan dengan perancangan dan
pembuatan wadah atau pembungkus
suatu produk.

 Dengan menyajikan kemasan yang
kreatif dan inovatif maka dapat
memberikan keunggulan bersaing
terhadap produk - produk lainnya.



Menurut Simamora (2001) fungsi utama
kemasan

(a)Melindungi produk selama proses pengangkutan
dan penyimpanan atau ketika produk belum
habis dikonsumsi pembeli.

(b)Memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi
konsumen. Dengan kemasan yang baik dan
menarik maka sebuah produk dapat dengan
mudah digunakan atau dibawa - bawa oleh
penggunanya.

(c)Sarana promosi kepada konsumen. Rancangan
kemasan yang inovatif dan baik maka akan
memberikan daya tarik kepada konsumen yang
dapat meningkatkan daya saing sebuah produk
dibandingkan pesaingnya.
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3. Labeling
 Label adalah informasi berisikan tentang

produk yang secara khusus tercetak pada
badan kemasan.

 Adapun informasi yang dijelaskan dalam
produk adalah seperti pembuat produk,
tempat pembuatan, tanggal pembuatan,
fitur, manfaat, dan cara penggunaan.

 Dalam menampilkan informasi pada sebuah
label harus sesuai dengan kebutuhan
konsumen



















4. Jaminan (garansi)
 Guna memberikan kepuasan kepada

pelanggan maka produsen berupaya
untuk menawarkan keunggulan -
keunggulan kepada pelanggannya.

 salah satu bentuk promosi kepada
konsumen dengan menawarkan
keunggulan melalui komitmen mereka
memberikan jaminan kualitas produk
dan layanan purna jual.



5. Harga
 Harga merupakan segala bentuk biaya

yang dikorbankan oleh konsumen guna
dapat memperoleh, memiliki, atau
memanfaatkan sejumlah barang atau
jasa pelayanan

 Harga memiliki pengaruh besar terhadap
persepsi pembeli dan sering dijadikan
ukuran kualitas produk

 penentuan harga sebuah produk juga
harus sangat mempertimbangkan
manfaat dan kualitas sebuah produk



6. Pelayanan
Pelayanan merupakan kegiatan atau

manfaat yang diberikan kepada
pelanggan guna memberikan kepuasan
atas produk yang dibelinya.

Melalui pelayanan yang baik maka
perusahaan dapat menjadikan salah
satu keunggulan atribut sebuah
produk untuk bersaing dengan produk
lainnya



1. Pelayanan sebelum pembelian,
yaitu suatu kegiatan atau manfaat yang
diberikan oleh produsen sebelum konsumen
memutuskan untuk membeli, misalnya
pemberian informasi yang baik dan sikap
menyenangkan yang diberikan oleh produsen
saat konsumen akan membeli suatu produk.

2. Pelayanan setelah pembelian,
yaitu suatu kegiatan yang diberikan oleh
produsen setelah konsumen mengkonsumsi suatu
produk, misalnya ketika konsumen mengadukan
keluhan atas kualitas atau manfaat suatu
produk kepada produsen



Menurut Tjiptono (2008), kualitas mencerminkan
semua dimensi penawaran produk yang
menghasilkan manfaat (benefits) bagi pelanggan.
Kualitas suatu produk baik berupa barang atau
jasa ditentukan melalui dimensi-dimensinya.

menurut Philip Kotler dan Amstrong adalah
karakteristik produk atau jasa yang tergantung
pada kemampuannya untuk memuaskan
kebutuhan pelanggan yang dinyatakan atau
diimplikasikan.

Jadi, kualitas produk dapat digunakan untuk
mengetahui kadar atau tingkat baik buruknya
suatu produk apakah produk tersebut memiliki
kemampuan dan kegunaan yang sesuai harapan
pelanggan.

7. Kualitas Produk



Kualitas Produk ( Mutu )

Kemampuan suatu produk untuk melakukan fungsi-
fungsinya ditunjukan melalui kualitas produk itu
sendiri, dimana yang menjadi tolak ukur kemampuan
atas produk adalah daya tahan, kehandalan, ketelitian
yang dihasilkan, kemudahan pengoperasian,
kemudahan untuk diperbaiki dll.

Keunggulan mutu produk patut dimiliki untuk dapat
bersaing terhadap produk - produk pesaing lainnya,
karena hanya perusahaan yang memiliki kualitas
terbaik yang dapat berhasil memenangkan persaingan.
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Dimensi – dimensi Kualitas Produk ( Mutu )



1.Kinerja produk
Kinerja produk adalah sesuatu yang
diidentifikasikan dari aspek kemanfaatan dasar
dari produk tersebut apakah sesuai dengan
harapan oleh orang menggunakan atau
memanfaatkan produk tersebut (Madeira Pontes et
al., 2019).

Pengertian ini tidak terbatas pada produk yang
nyata saja namun juga berlaku bagi jasa.
Pelayanan yang baik merupakan daya tarik yang
besar bagi para pelanggan,

Secara umum sebuah kinerja produk dapat
dinyatakan baik jika apa yang yang dicari
pelanggan dari sebuah produk dapat dipenuhi dari
produk tersebut.



2. Fitur Produk (Karakteristik Produk)
suatu karakter yang mewakili informasi
fungsi atau kegunaan alat tertentu yang
dimiliki oleh suatu produk yang memberikan
nilai lebih atas suatu produk (Kotler, 2000).

Untuk membedakan produk kita terhadap
produk sejenis dari produsen lain diperlukan
kreatifitas dan inovasi berupa fitur yang
lebih menarik sebagai pembeda yang dapat
menjadi nilai tambah sehingga menjadi
pertimbangan konsumen mau memilih
produk tersebut,
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3. Kehandalan (Reliability )
 adalah probabilitas bahwa produk akan

bekerja dengan memuaskan atau tidak dalam
periode waktu tertentu.

 Semakin kecil kemungkinan terjadinya
kerusakan, maka produk tersebut dapat
diandalkan.

 Sebaliknya Semakin besar kemungkinan
terjadinya kerusakan, maka produk tersebut
tidak dapat diandalkan.



4. Conformance( Kesesuaian ) Gaya dan Desain

• sejauh mana karakteristik operasi dasar dari sebuah
produk memenuhi spesifikasi tertentu dari konsumen
atau tidak ditemukannya cacat pada produk.
• GAYA adalah segala sesuatu yang mengedepankan

tampilan luar dan menjelaskan penampilan suatu
produk, sementara DESAIN tidak sekedar tampilan
luar saja, tetapi lebih mengenai ke jantung produk.

• Gaya dan desain yang baik tidak hanya dapat
menarik perhatian, tetapi juga memberikan
keunggulan yang kompetitif di pasar serta
meningkatkan nilai kegunaan suatu produk,
misalnya kemudahan, ketangguhan dan keamanan
penggunaannya.



 Pengertian desain produk menurut Suyadi
Prawirosentono (1996) sebuah rancang bangun
dari suatu jenis produk yang akan diproduksi.

 Pengertian desain produk menurut Imam Djati
Widodo (2005)

adalah suatu pendekatan yang sistematis, dalam
mengintegrasikan perencanaan produk dan proses
yang memiliki pengaruh. Termasuk pada
manufaktur dan pendukungnya.

 Pengertian desain produk menurut Brutou &
Margaret,(2006)

adalah pengembangan dari suatu barang atau
produk, yang dirancang untuk memenuhi
kepuasan konsumen.



tujuan dari desain produk ini adalah :

 Untuk menghasilkan suatu produk yang
berkualitas yang memiliki nilai jual yang
tinggi.

 Untuk menghasilkan suatu produk yang
trend pada masanya yang sesuai dengan
kebutuhan para konsumen.

 Membuat sebuah produk menjadi ekonomis
tanpa harus mengurangi nilai jualnya,
kualitas dan juga manfaat dari produk
tersebut.

 Untuk meningkatkan pangsa pasar dengan
menargetkan segmen pasar yang baru.



 berapa lama atau umur produk yang
bersangkutan bertahan sebelum produk
tersebut harus diganti. Semakin besar
frekuensi pemakaian konsumen terhadap
produk maka semakin besar pula daya
produk.

 berkaitan dengan berapa lama produk
tersebut bisa dapat digunakan

 dapat didefinisikan sebagai ukuran usia
operasi produk yang diharapkan dalam
kondisi normal

5. Daya Tahan (Durability)



6. Kemudahan Servise (Serviceability)

 Yaitu meliputi kecepatan, kompetensi,
kenyamanan, mudah direparasi serta
penanganan keluhan yang memuaskan.

 Dapat diartikan jika ada produk yang
mengalami gagal atau rusak maka kesiapan
dalam perbaikan produk tersebut diandalan
sehingga konsumen tidak ada yang merasa
dirugikan



7. Estetika (Asthetics)

daya tarik produk terhadap panca indera dapat
dilihat dari bentuk fisik, warna, model atau
desain, rasa, aroma dan lain-lain. Maka
konsumen akan tertarik terhadap suatu produk
ketika melihat tampilan awal.



8. Kualitas yang Dirasakan (perceived quality)

persepsi konsumen terhadap kualitas produk
atau keunggulan dari produk tersebut.
Bilamana kurang memahami ciri-ciri produk
yang dibeli maka konsumen akan
mempersepsikan baik dari segi harga, merek
dan negara pembuat
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